=

ENZIM PAPAIN DARI GETAH BUAH PEPAYA (Carica papaya L.)
SEBAGAI ANTIBIOFILM Streptococcus mutans

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Farmasi

Disusun Oleh:
Febrinda Ratu Mekha
1404015138

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2019


Rizki
Sticky Note
Silakan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab.




Sknpsi dengan Judul

ENZIM PAPAIN DARI GETAH BUAH PEPAYA (Carica papaya L.)
SEBAGAI ANTIBIOFILM Streptococcus mutans

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh:
Febrinda Ratu Mekha, NIM 1404015138

Tanda Tangan Tanggal
Ketua .
Wakil Dekan | =44
Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt. / >’ ?
Penguji | ' I{-203-20i%

Wahyu Hidayati, S.Si., M.Biomed.

Dra. Fitriani, M.Si.

Z 0~ 03- 201y
Penguji II

15 ~ b3 - 20ly
Pembimbing [
Dr. Priyo Wahyudi, M.Si, . A{/

l9-03 —20lg

Pembimbing 11
Hanifah Rahmi, S.Si., M.Biomed.

Mengetahui : 3

Ketua Program Studi ;d / % 3
Kori Yati, M.Farm., Apt.

Dinyatakan lulus pada tanggal: 16 Februari 2019

i

Enzim Papain Dari...Febrinda Ratu Mekha, Farmasi UHAMKA,2019.



ABSTRAK

ENZIM PAPAIN DARI GETAH BUAH PEPAYA (Carica papaya L.)
SEBAGAI ANTIBIOFILM Streptococcus mutans

Febrinda Ratu Mekha
1404015138

Obat kumur klorheksidin glukonat untuk pengobatan gigi dan mulut menimbulkan
reaksi hipersentivitas, sehingga dilakukan penelitian enzim papain dari getah buah
pepaya (Carica papaya L.) sebagai pengobatan alternatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antibiofilm Streptococcus mutans dari enzim papain
getah buah pepaya (Carica papaya L.). Sebanyak 112 g getah buah pepaya
disentrifugasi untuk memperoleh supernatan. Supernatan diendapkan dengan
phosphate buffer saline pH 7 kemudian endapannya di freeze drying dan
diperoleh hasil sebesar 9,0773 g. Enzim papain diuji kadar protein dan aktivitas
enzimnya, diperoleh hasil sebesar 108,85 pg/ml dan 5,12 U/ml. Uji antibiofilm
menggunakan metode microtiter biofilm assay dengan pembacaan absorbansi
pada panjang gelombang 595 nm. Hasil uji menunjukkan enzim papain dari getah
buah pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas sebagai antibiofilm terhadap
Streptococcus mutans dengan 1Csy sebesar 479,73 pg/ml sedangkan ICsg
klorheksidin glukonat sebesar 1.023,29 ng/ml, dan potensi relatif enzim papain
sebesar 2,1330 kali dari klorheksidin glukonat, sehingga enzim papain dari getah
buah pepaya lebih baik dibanding klorheksidin glukonat.

Kata kunci: Papain, Getah Buah Pepaya (Carica papaya L.), Klorheksidin
Glukonat, Antibiofilm, Streptococcus mutans.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu penyakit yang sering terjadi pada gigi dan mulut adalah Kkaries
gigi. Menurut WHO (2003), anak-anak dan sebagian besar orang dewasa pernah
menderita karies gigi. Survei Nasional Riskesdas (2007) menunjukkan, prevalensi
karies gigi sebesar 46,5% dan yang mempunyai pengalaman karies gigi sebesar
72,1%. Tamrin dkk. (2014) menyatakan bahwa, ada hubungannya karies gigi
dengan konsumsi makanan bersifat kariogenik dan kebiasaan menyikat gigi.
Anak-anak adalah yang paling sering mengalami karies gigi karena ketidak
teraturannya dalam menyikat gigi. Kebiasaan tersebut merupakan salah satu faktor
pendukung terjadinya karies gigi.

Lombardi dan Mendis (2014) menyebutkan bahwa, karies gigi dipengaruhi
oleh empat faktor utama yaitu permukaan gigi yang rentan, saliva, karbohidrat
yang dapat difermentasi dari makanan, dan biofilm gigi. Karies gigi merusak
jaringan gigi secara lokal oleh biofilm yang menempel pada gigi, sehingga
menghasilkan gigi berlubang pada mahkota gigi. Samaranayake (2006)
menyebutkan bahwa, 65% penyakit infeksi pada manusia disebabkan oleh
organisme yang terbungkus biofilm. Biofilm merupakan interaksi mikroorganisme
yang sel-selnya menempel satu sama lain pada permukaan terbungkus matriks
polimer ekstraselular hasil dari produksi bakteri itu sendiri. Dalam
pembentukannya, biofilm memiliki mekanisme yang spesifik yaitu, keterikatan
pada permukaan, pembentukan koloni mikroorganisme, pembentukan struktur tiga
dimensi, pembentukan biofilm, pematangan, dan detasemen atau penyebaran
(Jamal et al. 2015). Lombardi dan Mendis (2014) mengatakan bahwa,
mikroorganisme yang berperan dalam perkembangan karies gigi adalah bakteri
Streptococci viridans.

Streptococcus mutans merupakan salah satu spesies dari Streptococci
viridans (Lombardi dan Mendis 2014). Schuurs (2013) menyebutkan, bakteri S.
mutans merupakan penyebab utama karies gigi pada umumnya. Bakteri S. mutans
termasuk organisme kariogenik yang dapat memfermentasi karbohidrat dan

memproduksi asam dalam kondisi pH rendah yaitu empat (Gupte 2012). Bakteri
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S. mutans bertahan pada pelikel dan berkontribusi terhadap pembentukan biofilm
(Lombardi dan Mendis 2014). Jumlah dan laju pembentukan biofilm bervariasi
antara individu satu dengan yang lainnya karena perbedaan menyikat gigi,
konsumsi gula, antimikroba, saliva, dan lainnya (Schuurs 2013). Peningkatan
jumlah dan laju pembentukan biofilm dapat dikurangi dengan terapi singkat
menggunakan antimikroba seperti klorheksidin (Samaranayake 2006).

Pemberton dan Gibson (2012) menyebutkan bahwa, produk yang
mengandung Klorheksidin sering digunakan untuk pengobatan karena efeknya
sebagai agen antimikroba topikal. Penggunaan Klorheksidin sebagai antimikroba
secara luas dapat berpotensi menghasilkan reaksi hipersensitivitas. Selain
menimbulkan reaksi hipersensitivitas, Klorheksidin juga memiliki potensi
resistensi (Kostakioti et al. 2013). Adanya efek samping tersebut, maka pencarian
pengobatan alternatif pada pengobatan karies gigi sangat diperlukan. Salah
satunya dengan menggunakan enzim protease yaitu enzim papain. Van Steenis
(2006) menyebutkan, daun muda dan terutama buah mentah pepaya (Carica
papaya L.) memiliki kandungan enzim papain.

Pepaya (Carica papaya L.) berasal dari keluarga Caricaceae yang memiliki
banyak khasiat dalam pengobatan. Salah satu khasiat dari pepaya (Carica papaya
L.) adalah sebagai antibakteri. Kining dkk. (2016) menyebutkan bahwa, ekstrak
daun pepaya secara kualitatif mengandung alkaloid, tannin, steroid, dan flavonoid
memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan respon hambatan kuat terhadap
Pseudomonas aeruginosa. Selain sebagai antibakteri, ekstrak daun pepaya juga
mampu menghambat perlekatan sel bakteri P. aeruginosa sebesar 41,176% pada
konsentrasi 25%, suhu 37,5 °C dengan waktu kontak 45 menit, menghambat
pertumbuhan biofilm sebesar 46,748% pada konsentrasi 25% v/v, suhu 50 °C
dengan waktu kontak 3 hari, dan mampu mendegradasi biofilm sebesar 49,02%
pada suhu 37,5 °C, waktu kontak 45 menit dengan konsentrasi 25% (v/v). Herliani
(2018) menyebutkan, uji kadar hambat minimum enzim papain pada konsetrasi
30% dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.mutans. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, enzim papain yang terkandung di dalam pepaya memiliki aktivitas
sebagai antibakteri, sehingga penelitian terhadap enzim papain sebagai antibiofilm

dapat dilakukan.
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Enzim papain yang terkandung di dalam getah buah papaya (Carica papaya
L.) merupakan enzim pengkatalis hidrolisis protein. Enzim papain sebagai enzim
pengkatalis hidrolisis protein dapat memecahkan suatu protein (Toha 2011). Malle
dkk. (2015) menyebutkan bahwa, enzim papain diisolasi dari getah buah pepaya
(Carica papaya L.). Setelah diisolasi, enzim papain yang diperoleh dilakukan uji
penghambatan pertumbuhan biofilm dengan metode crystal violet biofilm assay
(Kining dkk. 2016). Ardani dkk. (2010) melakukan pengujian penghambatan
pertumbuhan biofilm dengan menggunakan media brain heart infussion (BHI) +
sukrosa 2% pada microplate U bottom, dan suspensi bakteri S. mutans. Kemudian
dilakukan pembacaan optical density (OD) dengan microplate reader pada
panjang gelombang 595 nm.
B. Permasalahaan Penelitian

Belum diketahui informasi ilmiah aktivitas antibiofilm Streptococcus
mutans dari enzim papain getah buah pepaya (Carica papaya L.).
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibiofilm
Streptococcus mutans dari enzim papain getah buah pepaya (Carica papaya L.).
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian enzim papain dari getah buah pepaya (Carica papaya L.)
sebagai antibiofilm Streptococcus mutans diharapkan dapat digunakan dalam

pengembangan obat herbal sebagai alternatif pengobatan penyakit gigi dan mulut.
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